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ABSTRAK 

Megajayanti, Afika Dewi. 2022. “Upaya Penyelesaian Dalam Pembuatan 

Disbursement Keagenan Kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Surabaya”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Daryanto Pembimbing II : Andi Prasetiawan 

 Peran transportasi laut yang cukup besar dalam aktivitas perdagangan 

mengakibatkan munculnya perusahaan pelayaran dibidang keagenan kapal yang bertugas 

sebagai perwakilan dalam mempersiapkan segala kebutuhan kapal dari datang hingga 

kapal menuju pelabuhan selanjutnya. PT. Indo Dharma Transport cabang Surabaya 

merupakan perusahaan pelayaran dibidang keagenan kapal mendapatkan keuntungan atas 

penjualan jasa dengan sistem secara kredit, sehingga dikemudian hari akan muncul 

piutang yang akan ditagihkan kepada principal dalam bentuk final disbursement. Namun 

kenyataannya pembuatan disbursement mengalami keterlambatan. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 1) mengetahui penyebab terjadinya 

keterlambatan dalam pembuatan disbursement kapal yang diageni oleh PT. Indo Dharma 

Transport, 2) mengetahui dampak yang ditimbulkan atas terjadinya keterlambatan dalam 

pembuatan disbursement kapal, 3) mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Indo 

Dharma Transport dalam menangani terjadinya keterlambatan dalam pembuatan 

disbursement keagenan kapal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif 

dengan melakukan observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi yang terarah 

kepada informan yang berkompeten dibidangnya, dan menggunakan teknik analisis 

SWOT untuk mengetahui seberapa kuat pelayanan perusahaan. Peneliti mengaitkan hasil 

dari data penelitian dan teori yang ada sehingga dapat menghasilkan jawaban dari 

penelitian.  

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa keterlambatan dalam pembuatan 

disbursement keagenan kapal disebabkan oleh penumpukan dokumen di pelabuhan 

sandar, sehingga penerbitan nota/invoice mengalami keterlambatan. Dampak berupa 

tidaklancarnya daily cash flow dan terjadi kerugian di perusahaan. Upaya yang dilakukan 

yaitu, melakukan pengumpulan nota/invoice secara kolektif, komplain, dan menjalin 

hubungan kerja yang baik.Hasil analisis SWOT, pelayanan di PT. Indo Dharma Transport 

berada diposisi strategis progresif artinya, adanya keterlambatan dalam pembuatan 

disbursement dapat teratasi karena perusahaan mampu memanfaatkan kekuatan dan 

peluang yang dimiliki. Saran peneliti terhadap topik permasalahan yang dibahas yaitu, 

diharapkan PT. Wilmar Nabati Indonesia melakukan evaluasi agar tidak terjadi 

keterlambatan penerbitan nota/invoice, dan PT. Indo Dharma Transport dihimbau untuk 

meningkatkan pelayanan yang sudah berjalan baik. 

 

Kata kunci : Keagenan Kapal, Disbursement, Keterlambatan 
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ABSTRACT 

Megajayanti, Afika Dewi. 2022. “Upaya Penyelesaian Disbursement Keagenan Kapal 

di PT Indo Dharma Transport Cabang Surabaya”. Diploma IV Program, Port 

and Shipping Department Study Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Advisor I : DaryantoAdvisor II : Andi Prasetiawan 

The role of sea transportation is quite large in trading activities resulting in 

the emergence of shipping companies in the field of ship agency who serve as 

representatives in preparing all ship needs from arriving to the ship to the next 

port. PT. Indo Dharma Transport Surabaya branch is a shipping company in the 

field of ship agency that benefits from the sale of services with a credit system, so 

that in the future there will be receivables that will be billed to the principal in the 

form of final disbursement.. However, in reality, the issuance of the disbursement 

has been delayed. 

This study has a purpose to 1) determine the cause of delays in the 

manufacture of ship disbursement agency by PT. Indo Dharma Transport, 2) 

knowing the impact of delays in the manufacture of ship disbursement, 3) 

knowing the efforts made by PT. Indo Dharma Transport in dealing with delays 

in making ship agency disbursement. This study uses a qualitative description 

approach by conducting observations, interviews, literature studies and 

documentation directed to competent informants in their fields, and using SWOT 

analysis techniques to find out how strong the company's services are. 

Researchers link the results of research data and existing theories so that they can 

produce answers from research. 

Based on the results of the study, it was found that the delay in making the 

ship's agency disbursement was caused by the accumulation of documents at the 

docking port, so that the issuance of the memorandum/invoice was delayed. The 

impact is in the form of non-smooth daily cash flow and losses in the company. 

Efforts are being made, namely, collecting notes/invoices collectively, 

complaining, and establishing good working relationships. The results of the 

SWOT analysis show that the service at PT. Indo Dharma Transport is in a 

progressive strategic position, meaning that delays in making disbursement can 

be overcome because the company is able to take advantage of its strengths and 

opportunities. Suggestions of researchers on the topic of the problems discussed, 

namely, it is hoped that PT. Wilmar Nabati Indonesia conducted an evaluation to 

avoid delays in the issuance of notes/invoices, and PT. Indo Dharma Transport is 

urged to improve services that are already running well. 

Keywords: shipping agency, disbursement, delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia disebut negara maritim karena memiliki wilayah perairan yang 

lebih lebih luas dibandingkan dengan wilayah daratannya. Sehingga wajar jika 

transportasi laut menjadi moda transportasi yang sangat penting dalam proses 

ekspor maupun impor barang baik di dalam negeri maupun ke luar negeri maka 

dibutuhkan penghubung antara moda transportasi darat maupun laut guna 

memperlancar kegiatan perdagangan (Andriani, 2018).  

Peran transportasi laut yang cukup besar dalam aktivitas perdagangan 

mengakibatkan munculnya perusahaan pelayaran dibidang keagenan kapal 

yang bertugas sebagai perwakilan dalam mempersiapkan segala kebutuhan dari 

kapal datang hingga kapal menuju pelabuhan selanjutnya. Tidak hanya itu agen 

kapal juga harus memastikan dan mempersiapkan kegiatan bongkar atau muat 

agar dapat berjalan dengan lancar.  

Agen kapal biasanya melaksanakan tugasnya tergantung dengan 

Estimated Time Arrival (ETA) yaitu waktu perkiraan kedatangan kapal dan 

Estimated Time Departure (ETD) atau bisa disebut juga dengan waktu 

perkiraan keberangkatan kapal. Setelah kapal meninggalkan pelabuhan sandar 

agen kapal wajib bertanggung jawab atas semua pengeluaran selama kapal 

berada di pelabuhan yang akan ditagihkan kepada pemilik kapal (principal) 
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dalam bentuk tagihan (disbursement). Dengan itu nota/invoice merupakan hal 

yang penting untuk menjadi bukti dalam lampiran tagihan. 

PT. Indo Dharma Transport cabang Surabaya merupakan perusahaan 

pelayaran dibidang keagenan kapal yang mendapatkan keuntungan atas 

penjualan jasa dengan sistem penjualan secara kredit sehingga dikemudian hari 

akan muncul piutang yang akan ditagihkan kepada principal apabila kapal 

telah berangkat ke pelabuhan berikutnya dan setelah semua nota sudah 

terkumpul dengan lengkap. Apabila kapal akan sandar di pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya dan menggunakan jasa PT. Indo Dharma Transport sebagai 

agen maka pemilik kapal harus membuat surat penunjukan keagenan Letter Of 

Appointment (LOA) yang harus dikirimkan ke perusahaan. 

Surat perjanjian tersebut akan diteruskan kepada bagian keuangan yang 

nantinya akan dijadikan dasar dalam pembuatan invoice sementara guna 

melaksanakan pembayaran terkait biaya jasa pelabuhan pada saat penyandaran 

kapal seperti biaya tambat, pandu, tunda, labuh, dan sebagainya. Biaya tersebut 

sebagai advance atau uang muka sebagai uang jaminan atas kerja sama yang 

dilakukan.  

Biaya jasa kepalabuhanan yang dibayarkan memiliki fungsi masing-

masing guna memperlancar aktifitas kapal. Apabila dari proses pembayaran 

tersebut sudah selesai dan proses clereance in/out kapal telah dilaksanakan 

maka bagian keuangan akan membuat invoice ulang dengan lengkap sesuai 

dengan rincian pengeluaran yang akan dibuat menjadi final disbursement 
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dengan melampirkan dokumen dan semua bukti nota pengeluaran biaya 

pelabuhan yang telah dilakukan. 

Pihak instansi terkait akan memberikan dampak kepada perusahaan jika 

tidak segera mengirimkan bukti invoice kepada agen maka, dari situ akan 

muncul kendala dalam keterlambatanl pada saat pembuatan final disbursement. 

Dari permasalahan latar belakang diatas, pernah dialami peneliti pada saat 

melaksanakan praktek darat di PT. Indo Dharma Transport cabang Surabaya 

dan peneliti tertarik untuk membahas permasalahan tersebut dalam peenulisan 

skripsi dengan judul “ Upaya Penyelesaian Dalam Pembuatan Disbursement 

Keagenan Kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Surabaya ” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini terfokus pada permasalahan yang ada di PT. Indo Dharma 

Transport mengenai pembuatan disbursement keagenan kapal yang 

mengakibatkan keterlambatan dalam penagihan final disbursement, dengan 

membatasi studi penelitian kualitatif guna mendapatkan pemecahan masalah. 

Rukin (2021:64) dalam bukunya menyatakan bahwa “Fokus penelitian 

merupakan fokus dari penelitian yang akan diteliti”. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang diatas peneliti menemukan masalah yang 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian. Dan berikut rumusan masalah : 

1. Bagaimana terjadinya keterlambatan dalam pembuatan disbursement kapal 

yang di ageni oleh PT. Indo Dharma Transport ? 
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2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari keterlambatan pembuatan 

disbursement kapal yang diageni oleh PT. Indo Dharma Transport ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan PT. Indo Dharma Transport dalam 

menangani terjadinya keterlambatan dalam pembuatan disbursement 

keagenan kapal ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari pengamatan yang dilaksanakan peneliti selama melaksanakan 

praktek darat, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan dalam pembuatan 

disbursement kapal yang diageni oleh PT. Indo Dharma Transport. 

2. Dapat mengetahui dampak yang akan ditimbulkan atas terjadinya 

keterlambatan dalam pembuatan disbursement kapal. 

3. Dapat mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Indo Dharma Transport 

dalam menangani terjadinya keterlambatan dalam pembuatan disbursement 

keagenan kapal. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa manfaat yang dapat 

diambil, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kemaritiman 

dibidang keagenan khususnya disbursement keagenan kapal. 



5 

 

 

 

b. Memperoleh informasi tambahan yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian selanjutnya baik untuk umum maupun taruna taruni 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk memberikan evaluasi terhadap segala ketetapan yang biasa 

dilaksanakan oleh PT. Indo Dharma Transport guna meningkatkan 

kualitas pelayanan terhadap konsumen. 

b. Untuk menambah referensi pada perpustakaan Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang tentang disburesment keagenan kapal.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ini berisikan dasar - dasar teori yang melandasi judul 

dalam penulisan karya tulis. Dan sebagai penunjang pembahasan mengenai 

penyelesaian dalam pembuatan disbursement keagenan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport atas keterlambatan yang terjadi, maka peneliti memberikan 

uraian yang berkaitan dengan topik permasalahan tersebut. 

1. Pengertian Pelabuhan 

Pelabuhan dapat diartikan sebagai tempat yang memiliki wilayah 

berupa dartan/perairan dan digunakan untuk bersandarnya kapal guna turun 

serta naiknya penumpang ataupun terjadinya proses bongkar muat barang, 

yang dilengkapi fasilitas memadai akan keamanan dan keselamatan 

pelayanan pengguna moda transportasi (H. Irwan, dkk 2022). Adapun peran 

pelabuhan menurut Undang - Undang Republik Indonesia No. 17 Bab VII 

Pasal 68 Tahun 2008 yaitu : 

a. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai dengan hierarkinya 

b. Pintu gerbang kegiatan perekonomian 

c. Tempat kegiatan alih moda transportasi 

d. Penunjang kegiatan industri dan/atau perdagangan 

e. Tempat distribusi, produksi, dan konsolidasi muatan atau barang 
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f. Mewujudkan Wawasan Nusantara dan kedaulatan Negara. 

Berikut ini dapat kita ketahui beberapa jenis pelabuhan yang ada di 

Indonesia dan digunakan sebagai penunjang pelayanan : 

a. Pelabuhan Umum 

Pelabuhan umum yaitu pelabuhan yang pengoperasian pelayanannya 

ditujukan untuk khalayak umum. 

b. Pelabuhan Khusus 

Pelabuhan khusus yaitu pelabuhan yang dibuat untuk kepentingan 

pribadi dan pelayanan yang ada untuk kebutuhan tertentu. 

c. Pelabuhan Kelas ( I, II, II, dsb) 

Pelabuhan kelas yaitu pelabuhan yang dibedakan atas dasar dari jenis 

kepentingan dan bongkar/muat barang yang ada di pelabuhan itu 

(Herman Budi Sasono, 2021). 

2. Pengertian Tagihan ( Disbursement ) 

Tagihan ialah klaim yang bisa berbentuk uang, barang atau jasa 

yang telah disepakati kedua belah pihak (Ema Ainun Novia & Woro Isti 

Rahayu 2020). Namun pada dasarnya pengertian tagihan dapat diartikan 

sesuai sudut pandang seseorang dalam memaknainya. Sepertihalnya tagihan 

(disbursement) dalam pelayaran khususnya keagenan kapal dapat 

didefinisikan sebagai semua biaya yang timbul atas pelayanan yang 

dilakukan pada saat kapal sebelum memasuki palabuhan yang dituju hingga 

keluar dari pelabuhan sandar.  



8 

 

 

 

Adanya tagihan (disbursement) menjadi penting untuk kita 

perhatikan karena : 

a. Principal menuntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang 

diberikan agen kapal. 

b. Menghindari kendala yang mungkin akan timbul pada saat kapal sandar 

di pelabuhan singgah. 

c. Mengatur keuangan perusahaan. 

3. Pengelompokan Disbursement 

Biaya dalam disbursement keagenan kapal yang akan muncul 

dibedakan menjadi beberapa jenis : 

a. Biaya Pelabuhan (Port Charges) 

Pada saat dilakukannya penanganan dari kapal akan sandar sampai 

dengan kapal meninggalkan pelabuhan semua biaya akan muncul akibat 

adanya pelayanan yang telah diberikan. Biaya tersebut mempunyai 

fungsi masing-masing tergantung pelayanan yang akan dilakukan di 

instansi terkait. Adapun biaya jasa pelayanan kapal yang timbul yaitu : 

1) Biaya Jasa Labuh (Harbour Dues) 

Merupakan biaya yang dikenakan saat kapal memasuki perairan 

dermaga pelabuhan atas segala aktivitas yang akan dilakukan di 

pelabuhan sandar dan penghitungan tarif tersebut berdasarkan 

gross register ton yang penghitungannya setiap 10 hari sekali. 

2) Biaya Jasa Tambat (Quay Dues) 
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Semua kapal yang sandar di Indonesia kecuali kapal perang, kapal 

milik pemerintah yang sedang melaksanakan kegiatan maka akan 

dikenakan biaya tambat. Adanya jasa tambat dikarenakan kapal 

bertambat  dibenda keras yang telah disediakan seperti beton, besi, 

kayu agar tidal merapat dengan kapal lain yang sedang bertambat. 

3) Biaya Jasa Pemanduan (Pilotage) 

Biaya yang muncul akibat adanya pemanduan kapal yang berlayar 

didalam lingkup pelabuhan pada saat masuk, keluar pelabuhan, 

ataupun pada saat kapal pindah tambatan di wajibkan untuk 

didampingi oleh seorang pandu untuk keselamatan bersama. 

4) Biaya Jasa Tunda (Tuggage) 

Pada saat kapal memasuki area dermaga atau keluar dermaga kapal 

akan dibantu oleh kapal kecil yang disebut kapal tugboat untuk 

mendorong dan menarik kapal guna membantu proses penyandaran 

kapal. Atas pelayanan tersebut maka akan muncul tagihan yang 

disebut biaya tunda atau penundaan. 

b. Biaya Kebutuhan Kapal dan Crew Kapal (Vessel Dues) 

Dalam hal ini biaya atau tagihan yang akan timbul dikarenakan adanya 

permintaan dari kebutuhan kapal maupun keputuhan dari kru kapal 

tersebut. Kebutuhan tersebut antara kapal satu dengan kapal lainnya 

tidak bisa disamakan kerena setiap kapal dan kru memiliki kebutuhan 
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yang berbeda pada saat kapal ada di pebuhan sandar. Adapun 

kebutuhan  yang biasanya timbul berupa : 

1) Biaya air (water supply) 

2) Biaya bahan makanan (provision supply) 

3) Biaya bahan bakar (bunker supply) 

4) Biaya deck dan mesin (deck and engine supply) 

5) Perawatan kapal (dockage service) 

6) Biaya penginapan karantina kru (hotel) 

4. Pengertian Keagenan 

Teori agency ialah hubungan dari kedua pihak dalam dalam membuat 

perjanjian antara agen yang sudah ditunjuk untuk menjadi perwakilan dari 

pemilik kapal atau principal (R.A supriyono, 2018). Hal tersebut bertujuan 

untuk menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang sudah 

diberikan. Namun principal berhak untuk mengawasi kinerja yang telah 

dipercayakan kepada agen (Wulandari & Sutandi, 2018). Kapal yang 

membutuhkan pelayanan dari keagenan yaitu : 

a. Keagenan Kapal Asing 

b. Keagenan Kapal Nasional 

5. Jenis-jenis Keagenan  

a. Agen Umum (General Agent) 

Agen umum merupakan perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk 

perusahaan pelayaran asing untuk dapat melayani kapalnya yang 
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sedang sinngah di Indonesia. Persyaratan agen umum yaitu perusahaan 

harus memiliki paling sedikit 5.000 BRT kapal yang wajib berbendera 

Indonesia dan memiliki bukti perjanjian (letter of appointment) yang 

menererangkan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

keagenan umum. 

b. Sub-agen 

Sub-agen merupakan perusahaan pelayaran yang akan ditunjuk 

sebagai perwakilan untuk melayani kebutuhan kapal-kapal yang 

sedang diageni guna menjadi wakil dari agen umum (Nur Khaerat 

Nur, 2021). 

c. Cabang Agen 

Cabang agen merupakan perwakilan dari agen umum yang berada di 

pelabuhan tertentu untuk mempermudah pelayanan dan efisien waktu 

terhadap pelayanan yang akan diberikan. Sebagai contoh PT. Tatsumi 

Graha Star Line merupakan general agent dan menunjuk PT. Indo 

Dharma Transport sebagai perwakilan agen saat sandar di Gresik 

untuk melayani kebutuhan kapal selama berada di pelabuhan. 

6. Tugas Agen Pelayaran 

Pelayanan yang dilakukan oleh agen kapal yaitu : 

a. Memiliki tugas utama yaitu menjadi perwakilan dari pemilik kapal 

untuk memenuhi kebutuhan pada saat sandar di pelabuhan singgah. 

b. Setuju dengan jasa-jasa kepelabuhanan kapal yang diageni. 
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c. Membuat laporan tentang masuk dan keluarnya kapal, serta 

menyerahkan dokumen kepada instansi pelabuhan yang terkait. 

d. Melaporkan segala perkembangan atas kegiatan kapal saat sandar 

yang up to date. 

e. Siap menunjuk Perusahaan Bongkar Muat (PBM) untuk kepentingan 

pemilik kapal. 

f. Bertanggung jawab atas segala kebutuhan nahkoda dan kru kapal akan 

proposion. 

g. Dokumen kapal yang masa berlakunya sudah habis siap diselesaikan 

oleh agen. 

h. Melakukan pembukaan dan pencairan muatan (canvassing). 

i. Menerbitkan bill of loading atas nama principal. 

j. Membuat tagihan (disbursement) dan klaim kepada pemilik kapal. 

k. Menyelesaikan pengisian bunker bahan bakar minyak dan air tawar. 

l. Memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pemilik kapal 

atau principal (Nur Khaerat Nur, dkk 2021). 

7. Instansi Terkait Keagenan Kapal 

Dalam melakukan tugasnya agen kapal akan berhubungan dengan 

pihak terkait untuk memperlancar proses clereance yang akan dilakukan. 

Pihak tersebut yaitu : 

a. Syahbandar 
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Syahbandar merupakan instansi pemerintah yang berperan sebagai 

kepala pemerintahan yang berada di pelabuhan dan mempunyai peran 

penting sebagai penegak hukum atas segala sesuatu yang berlangsung 

di pelabuhan (A. Junaedi Karso, 2021). Syahbandar itu sendiri memiliki 

fungsi dalam keselamatam dan keamanan meliputi kelaik lautan kapal 

hingga perlindungan lingkungan maritim. 

b. Bea Cukai 

Direktorat Jendral Bea dan Cukai merupakan instansi pemerintah yang 

bertugas melayani masyarakat pada bidang kepabeanan dan cukai. 

Maka secara umum dapat kita simpulkan sebagai instansi yang 

menekankan akan pajak cukai terhadap muatan yang masuk dan keluar 

daerah dimana pemerintah akan memberikan biaya tambahan yang 

wajib dibayarkan. 

c. Imigrasi 

Direktorat Imigrasi ialah instansi pemerintah yang berada di bawah 

naungan Departemen Kehakiman yang mempunyai tugas dalam 

pelayaran untuk mengawasi masuk dan keluarnya seseorang di 

Indonesia sesuai dengan ketetapan dalam keimigrasian serta dalam 

pelayaran sendiri immigration clearance akan dilakukan terhadap anak 

buah kapal dengan cara melakukan pengecekan terhadap paspor agar 

sesuai dengan ketentuan yang sedang berlaku. 

d. Karantina Kesehatan Pelabuhan 
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Kantor Kesehatan Pelabuhan merupakan instansi pemerintah yang 

berada di bawah naungan Kementrian Kesehatan. Menurut (Undang 

Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Wilayah) 

kekarantinaan kesehatan adalah upaya mencagah dan menangkal keluar 

dan masuknya penyakit dan/atau faktor resiko kesehatan masyarakat 

yang berpotensi menimbulkan kedaruratan kesehatan masyarakat. 

Adapun tugas dari karantina kesehatan pelabuhan yaitu melakukan 

pelayanan kesehatan sampai dengan melaksanakan karantina. 

e. Keamanan dan Ketertiban Pelabuhan 

Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai (KPLP) mempunyai tugas sebagai 

penjaga keamanan perairan di pelabuhan dan pantai sekitar atau biasa di 

sebut polisi yang bertugas di pelabuhan dan dinamakan Kesatuan 

Penjaga dan Pengamanan Pelabuhan (KP3) 

f. PT. Pelabuhan Indonesia (PELINDO) 

Pelindo merupakan sebuah badan usaha milik negara Indonesia yang 

berada dibidang pengelolaan dan pembangunan fasilitas pelabuhan serta 

sebagai pengendali dan pengawas segala kegiatan yan berada di 

pelabuhan dan bertanggung jawab akan terjadinya masalah yang timbul. 

8. Dokumen Keagenan Kapal 

Dokumen kapal merupakan surat-surat yang berfungsi sebagai 

pernyataan kondisi barang ataupun peralatan yang dimuat ataupun 
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dibongkar dan disetujui oleh kedua belah pihak , dokumen tersebut dapat 

kita uraikan sebagai berikut : 

a. Dokumen Pemuatan 

1) Bill of Lading (B/L) 

Merupakan surat bukti terima barang atas pengangkutan yang 

terjadi antara pihak yang mengirim dan pihak yang mengangkut 

muatan atau biasa di sebut pihak shipper ke consignee. 

2) Cargo List 

Merupakan daftar dari semua barang yang dimuat dalam kapal. 

3) Tally Muat 

Adalah pencatatan barang yang dimuat dan dicatat dalam tally 

muat. 

b. Dokumen Pembongkaran 

1) Tally Bongkar 

Adalah pencatatan keadaan jumlah colli yang di bongkar dan 

dicatat dalam tally bongkar. 

2) Outturn Report 

Merupakan daftar dari semua barang yang dimuat dan mencatat 

semua jumlah colli dengan kondisi pada saat itu. 

3) Cargo Manifest 

Merupakan dokumen yang berisi daftar muatan yang dibawa kapal. 
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4) Spesial Cargo List 

Merupakan daftar dari barang khusus yang di muat oleh kapal. 

5) Statement of Fact 

Rekapan dari semua time sheet yang digunakan saat bongkar. 

6) Daily Report 

Merupakan laporan harian dari jumlah tonage bangkar/muat dalam 

palka per hari 

7) Damage Report 

Merupakan dokumen laporan kerusakan atas barang yang dimuat 

dalam kapal. 

8) Ship Particular 

Dokumen yang berisikan rincian dari rincian data kapal sebagai 

data diri dari kapal. 

9) Manifest 

Daftar dari barang yang akan di bongkar/muat berisi nama kapal 

hingga jumlah tonnage, dll 

10) Delivery Order 

Merupakan bukti dari kepemilikan barang yang dikeluarkan oleh 

perusahaan pelayaran. Dengan D/O pemilik barang dapat 

mengambil barangnya jika sudah memenuhi persyaratan 
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11) Mate’s Receipt 

Ialah bukti dari pemuatan barang yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pelayaran dan ditanda tangani serta dicek oleh mualim satu 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tidak Efektif 

 

  Efektif 

Keterangan :  

 Tahapan 

 Feedback 

Ricek   

    Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kondisi Aktual 

Faktor Internal : 

1. Reputasi perusahaan 

2. Kebijakan 

3. Pelayanan 

Faktor Eksternal : 

1. Ekonomi 

2. Sosial 

Cara mengatasi keterlambatan pembuatan disbursement : 

1. Nota tagihan terkumpul sebelum disbursement dibuat 

2. Menjalin komunikasi & kerja sama yang baik 

3. Menekankan SOP yang berlaku 

Pembuatan disbursement 

menjadi lancar 

Upaya perbaikan disbursement 

Perbaikan Disbursement Keagenan Kapal 

Umpan 



63 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan oleh penulis 

tentang keterlambatan pembuatan disbursement keagenan kapal yang terjadi di 

PT. Indo Dharma Transport. Hasil analisis SWOT berupa pelayaan keagenan 

kapal di PT. Indo Dharma Transport berada di kuadran I yang berarti 

progresif, yang mana perusahaan mempu memanfaatkan peluang dan kekuatan 

yang ada untuk mengembangkan usaha keagenan kapal meskipun terdapat 

permasalahan yang sedang terjadi. Maka secara garis besar dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terjadinya keterlambatan dalam pembuatan disbursement keagenan 

kapal di PT. Indo Dharma Transport 

a. Terjadinya penumpukan berkas kapal yang singgah di pelabuhan 

milik PT. Wilmar Nabati Indonesia mengakibatkan antrean proses 

pembuatan nota/invoice tersebut menjadi penuh. 

b. Penerbitan nota mengikuti nomor antian kapal yang sandar terlebih 

dahulu. Hal tersebut ikut mengakibatkan proses pembuatan dan 

penagihan disbursement tidak sesuai dengan waktu yang telah 

menjadi kesepakatan oleh kedua belah pihak. 
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2. Dampak yang ditimbulkan akibat dari keterlambatan pembuatan 

disbursement keagenan kapal di PT. Indo Dharma Transport 

a. Keuangan harian perusahaan yang dituliskan dalam daily cash flow 

menjadi tidak lancar akibat principal yang melakukan pelunasan 

piutang biaya keagenan kapal melebihi batas jatuh tempo. 

b. Perusahaan mengalami kerugian waktu karena uang yang 

seharusnya sudah menjadi income perusahaan tidak segera 

dibayarkan oleh principal dan dalam daily cash flow hanya terdapat 

pengeluaran yang tidak di imbangin dengan pemasukan. 

3. Upaya yang dilakukan PT. Indo Dharma Transport dalam menangani 

terjadinya keterlambatan dalam pembuatan disbursement keagenan kapal 

a. Perusahaan dapat segera melakukan komplain terhadap pihak yang 

terkait dalam keterlambatan penerbitan nota dockage services. 

Dengan hal tersebut diharapkan apa yang menjadi kendala 

perusahan dapat segera ditangani.  

b. Menghimbau agen untuk melakukan pengumpulan nota/invoice 

secara kolektif guna mempermudah bagian keuangan dalam 

penyusunan disbursement keagenan kapal di PT. Indo Dharma 

Transport. Dengan menjalin hubungan kerja sama yang baik maka 

dapat dengan mudah untuk melakukan konfirmasi ke pihak yang 

bersangkutan dengan adanya permasalahan yang dihadapi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dengan segala upaya yang telah dilakukan dalam menunjang penelitian 

skripsi ini, peneliti mempunyai keterbatasan pada saat melakukan penelitian. 

keterbatasan permasalahan tersebut yaitu, penelitian ini berkaitan tentang 

keuangan perusahaan sehingga data yang diberikan tidak dapat dilampirkan 

secara rinci oleh penulis. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada pada analisis SWOT, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pihak agen dan operasional sebaiknya memastikan terlebih dahulu 

kelengkapan nota/invoice terkait pengeluaran biaya pelabuhan kapal 

sebelum kapal meninggalkan pelabuhan sandar guna mempercepat proses 

dalam pembuatan disbursement. 

2. Sebaiknya melakukan evaluasi disetiap kerjasama yang telah berjalan 

dengan tujuan untuk mengantisipasi kesalahan yang serupa tidak terulang 

bilamana terjadi kerjasama lagi, serta dapat mengoptimalkan kualitas 

pelayanan yang ada di PT. Indo Dharma Transport.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

 Peneliti melakukan wawancara mengenai penanganan disbursement 

keagenan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Surabaya. 

Narasumber I 

Nama   : Ibu Anyta Widyastuti 

Jabatan  : Staff Keuangan 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Afika  : “ Selamat pagi Bu.” 

Bu Anyta : “ Pagi, Fik.” 

Afika : “ Ijin bu saya mau bertanya mengenai disbursement keagenan 

kapal di PT. Indo Dharma Transport.” 

Bu Anyta : “ Iya Fik, silahkan tanya.” 

Afika : “ Ijin bu, untuk proses pembuatan disbursement sendiri apakah 

biasanya ada kendala ? 

Bu Anyta : “ Kalo di perusahaan ini biasanya kendalanya itu terkait 

nota/invoice biaya keagenan kapal yang tidak segera terbit. Jadi, 

kita tidak bisa untuk segera  membuat disbursement.” 
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Afika : “ Memang apa yang menyebabkan nota/invoice itu tidak segera 

terbit bu ? ” 

Bu Anyta : “ Permasalahan itu timbul karena penumpukan berkas kapal yang 

masuk dalam antian sangat banyak, jadi hal tersebut membuat 

penerbitan nota/invoice menjadi lama.” 

Afika : “ Jika hal tersebut terjadi apa PT. Indo Dharma Transport tidak 

mengalami kerugian bu ? ” 

Bu Anyta : “ Tentu saja kita mengalami kerugian, Fik.” 

Afika : “ Lalu apa dampak dari keterlambatan itu sendiri untuk 

perusahaan bu ? ” 

Bu Anyta : “ Uang kas perusahaan jadi tidak lancar fik. Uang yang 

seharusnya sudah menjadi pemasukan perusahaan dan bisa 

digunakan untuk biaya kapal selanjutnya menjadi tertunda.” 

Afika : “ Lalu bagaimana upaya perusahaan dalam menyikapi terjadinya 

keterlambatan itu sendiri bu ? ” 

Bu Anyta : “ Kita harus segera komplain kepaa pihak terkait atas kendala 

yang kita alami, dengan begitu pihak terkait akan segera 

menanggapi permasalahan yang sedang terjadi. Dan kita dapat 

mengetahui juga kendala apa yang sedang terjadi pada pihak 

tersebut. Dengan begitu kita dapat menyusun rencana yang 

selanjutnya” 
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Afika : Berarti dengan hal tersebut antara perusahaan dan pihak terkait 

harus bekerja sama dan menjalin komunikasi yang erat ya bu.” 

Bu Anyta : “ Iya betul sekali, Fik. Agar nantinya permasalahan seperti itu 

dapat menjadi evaluasi kedua belah pihak jika terjadi kerjasama 

berikutnya. 

Afika : “ Baik bu terimakasih atas penjelasan yang telah diberikan kepada 

saya mengenai disbursement keagenan kapal. 

  



72 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Narasumber II 

Nama : Bapak Yudi Sasono 

Jabatan : Kepala Cabang 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Afika : “ Assalamualaikum, selamat pagi pak Yudi.” 

Pak Yudi : “ Waalaikumsalam, pagi det. Gimana, ada apa det ? ” 

Afika : “ Mohon ijin bertanya pak terkait disbursement keagenan kapal di 

PT. Indo Dharma Transport.” 

Pak Yudi : “ Ya, apa yang bisa saya bantu ? ” 

Afika : “ Ijin pak terkait pembuatan disbursement sendiri apakah 

biasanya ada kendala ? 

Pak Yudi : “ Tentu saja ada. Perusahaan pernah tidak segera membuat 

disbursement karena ada kendala dalam nota/invoice yang tidak 

segera terbit. Jadi untuk membuat disbursement tidak dapat 

dilakukan karena kita belum mengetahui berapa nominalnya, dan 

nota/invoice itu menjadi penting karena akan dilampirkan dalam 

final disbursement yang akan di tagihkan kepada principal 

nantinya.” 
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Afika : “ Dengan permasalahan tersebut apa dampak yang muncul di 

perusahaan pak ? ” 

Pak Yudi : “ dampak yang muncul berupa kerugian det, kerugian yang 

pertama karena kita sudah pasti rugi waktu, jadi dampaknya harus 

menunggu dengan waktu yang tidak bisa ditentukan, dan yang 

kedua kita rugi karena uang tersebut tidak bisa digunakan dengan 

baik, dalam artian kita tidak hanya mengageni satu kapal saja, tapi 

ada beberapa kapal yang menggunakan perusahaan kita. Jadi kita 

harus memiliki uang lebih agar kita tetap bisa mengageni kapal lain 

yang menggunakan jasa kita, dampaknya berupa uang kas 

perusahaan menjadi tidak lancar.” 

Afika : “ Dengan hal tersebut upaya apa yang dilakukan perusahaan 

untuk menanganinya ? ” 

Pak Yudi : “ Upayanya kita harus segera komplain dan konfirmasi det 

kepada pihak terkait yang menerbitkan nota tersebut. Agar 

permasalahan yang kita alami dapat segera ditangani. Dengan 

begitu kita dapat menyusun langkah selanjutnya untuk 

perusahaan.” 

Afika : “ Dengan begitu menjalin hubungan kerjasama dan menjalin 

komunikasi sangat penting dan sangat diperlukan ya pak.” 

Pak Yudi : “ Wah iya det betul sekali, kalo kita tidak menjalin hubungan 

kerja yang erat kita bisa rugi banyak nantinya.” 
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Afika : “Siap pak Yudi, terimakasih telah meluangkan waktu diantara 

kesibukan bapak dan memberikan saya penjelasan mengenai 

disbursement keagenan kapal.” 
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LAMPIRAN 3 

Invoice Dockage Service MT. Sandro 
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LAMPIRAN 4 

Disbursement Keagenan Kapal MT. Sandro 
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LAMPIRAN 5 

SOP Pembiayaan Operasional di PT. Indo Dharma Transport 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama : Afika Dewi Megajayanti 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 22 Juli 1999 

3. NIT : 551811337004 K 

4. Agama  : Islam 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat : Mojo Wetan RT 03/03, Sragen Kulon, Sragen 

8. Nama Orang tua  

Ayah : Anton Budi Handoko 

Ibu : Suprapti 

9. Alamat : Mojo Wetan RT 03/03, Sragen Kulon, Sragen 

10. Riwayat Pendidikan  

SD : SD Negeri 3 Sragen 

SMP : SMP Negeri 5 Sragen 

SMA : SMA Negeri 3 Sragen 

     Perguruan Tinggi : PIP Semarang 

11. Praktek Darat  

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Banga Sarana Surya  

Masa Praktik  : 03 Agustus 2020 - 31 Desember 2020 

b. Perusahaan Pelayaran : PT. Indo Dharma Transport Cabang Surabaya 

Masa Praktik : 03 Januari 2021 - 30 Juni 2021 


